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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan oleh praktikan pada KPP Pratama 
Jakarta  Gambir Empat selama 40 hari kerja dan ditempatkan pada Seksi 
Pemeriksaan dan Tim Fungsional. Selama melaksanakan PKL, praktikan 
melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemeriksaan pajak yaitu  
meliputi , merekap rekening koran Wajib pajak untuk membantu tim fungsional 
dalam pemeriksaan wajib pajak, dan administrasi mengenai LHP di Seksi 
Pemeriksaan . Setelah melaksanakan PKL di KPP Pratama Jakarta  Gambir 
Empat, pratikan banyak mendapatkan pengetahuan yang tidak didapatkan 
sebelumnya di bangku perkuliahan khususnya mengenai Perpajakan. 
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Untuk itu, penulis mengharapkan kritik dan saran untuk perbaikan dalam 
penyusunan laporan selanjutnya agar laporan yang  penulis buat nantinya 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
      Pendidikan memiliki peran yang besar dalam membangun perekonomian untuk 
menjadi yang lebih baik, sebagai salah satu institusi pendidikan Perguruan Tinggi 
Negeri (PTN), Universitas Negeri Jakarta berupaya mewujudkan sarana untuk 
mencetak tenaga ahli dan profesional yang berkualitas. Salah satu upaya yang 
dilakukan adalah dengan adanya mata kuliah yang mewajibkan untuk 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) guna memberi bekal dan pengalaman  
kepada para mahasiswa sebelum masuk kedalam dunia kerja.  
      Untuk menghadapai dunia kerja yang sesungguhnya, mahasiswa selama 
berkuliah harus membekali dirinya dengan banyak ilmu pengetahuan, kemampuan, 
dan keahlian-keahlian yang berkaitan dengan bidang  studi  yang  ditempuhnya.  
Bukan  hanya  pengetahuan,  kemampuan,  dan keahlian yang dibutuhkan seorang 
mahasiswa dalam menyiapkan diri menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya, 
mahasiswa juga butuh untuk melakukan praktik kerja secara langsung dilapangan 
tempatnya nanti akan bekerja. 
       Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan suatu kegiatan mahasiswa yang 
berlangsung di dunia kerja, dan juga merupakan bentuk aplikasi penyelenggaraan 
pendidikan profesional yang memadukan secara sistematis antara program pendidikan 
dengan program keahlian yang diperoleh langsung melalui dunia kerja. Melalui Praktik 





ilmu dan pengalaman dalam bekerja dan juga mahasiswa dapat mempraktikan ilmu-
ilmu yang telah didapatkan selama menempuh pendidikan di bangku kuliah. Oleh 
karena itu, Praktik Kerja Lapangan (PKL) menjadi sangat penting dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam bekerja dilapangan yang 
sesungguhnya, dan hingga pada akhir studinya mahasiswa siap untuk melaksanaan 
pekerjaan di dalam masyarakat untuk bekerja sesuai dengan bidang yang dipilihnya. 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
       Berdasarkan latar belakang pelaksanaan PKL di atas, maksud dari kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan bagi praktikan adalah: 
1. Dapat mengetahui, mengaplikasikan, menerapkan, dan membandingkan 
pengetahuan akademis yang telah didapatkan selama perkuliahan khususnya 
dalam bidang akuntansi dan perpajakan. 
2. Mengembangkan dan menambah wawasan berpikir serta pengetahuan dalam 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam dunia kerja. 
3. Melakukan praktik kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan yang 
ditempuh. 
Tujuan praktik kerja adalah sebagai berikut: 
1. Memperoleh pengalaman dan pengetahuan perpajakan setelah bekerja di 
Instansi Pemerintah yaitu Kantor Pelayanan Pajak Pratama. 
2. Mendapatkan pelajaran dan gambaran mengenai proses pemeriksaan pajak. 
3. Mempersiapkan praktikan untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas 
dengan pengetahuan, keterampilan, serta keahlian yang sesuai dengan kebutuhan 
dalam dunia kerja. 






C. Kegunaan  PKL 
       Adapun kegunaan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan yaitu :  
1.   Bagi Praktikan  
a. Memberikan manfaat dalam penerapan teori-teori yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan praktik yang nyata di dunia kerja.  
b. Menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki selama pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan.  
c. Meningkatkan  dan menumbuhkan kedisiplinan serta rasa tanggung jawab 
dalam melakukan suatu pekerjaan.  
d. Mendapatkan pengalaman bekerja sebagai pegawai instansi pemerintah dan 
dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat di perkuliahan serta dapat menggali 
hal baru yang belum didapat dari pendidikan formal sehingga dapat 
meningkatkan kualitas praktikan. 
2.   Bagi Fakultas Ekonomi 
a. Menjalin kerjasama dan mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan 
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dilingkungan instansi/perusahaan 
dan tuntutan pembangunan pada umumnya, sehingga dapat mewujudkan 
konsep link and match dalam meningkatkan kualitas layanan bagi dunia kerja. 
b. Mengukur seberapa besar peran tenaga pengajar dalam memberikan materi 
perkuliahan untuk mahasiswa sesuai dengan perkembangan yang terjadi di 
dunia kerja. 
c. Menunjukan dan memperlihatkan kepada perusahaan akan kualitas para 






d. Menjalin hubungan baik antara Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
dengan kantor/perusahaan yang dipilih sebagai tempat PKL agar lulusan 
Universitas Negeri Jakarta dapat dengan muda mendapatkan pekerjaan setelah 
selesai menempuh pendidikan di bangku perkuliahan.  
3. Bagi Instansi  
a. Meningkatkan atau menciptakan kerjasama antara perusahaan/instansi dan 
Universitas Negeri Jakarta. 
b. Mendapat tenaga sumber daya manusia tambahan dalam menjalankan kegiatan 
di Kantor Pelayana Pajak. 
c. Dapat membantu menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang di tentukan. 
d. Dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. 
D. Tempat PKL 
      Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, adapun alamat dan informasi 
instansi tempat praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, adalah sebagai 
berikut: 
nama             : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gambir Empat      
alamat           : Jl. Batu Tulis Raya 53-55, Jakarta Pusat, 10120    
telepon/ Fax  : (021) 345 7925 / (021) 384 9381 
bagian           : Seksi Pemeriksaan dan Tim Fungsional 
        Alasan praktikan memilih Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Gambir 
Empat sebagai tempat praktik kerja adalah karena minat dalam melaksanakan 
proses perpajakan dan akuntansi yang membuat praktikan  tertarik untuk praktik 





praktikan bisa mendapatkan banyak pengalaman kerja yang tentunya akan sangat 
berguna kelak di kemudian hari. 
       Selain itu, dengan melakukan PKL di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta 
Gambir Empat, praktikan ingin mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan 
selama menempuh bangku perkuliahan. Dengan bekerja disana praktikan dapat 
mengetahui bagaimana rasanya melaksanakan proses perpajakan dan akuntansinya 
pada dunia nyata, bukan hanya terbatas dengan teori yang pratikan dapatkan pada 
saat kuliah. 
E.   Jadwal Waktu PKL 
       PKL dilakukan sejak tanggal 15 Juli 2019 sampai dengan 6 September 2019 
(40 hari kerja). Praktikan bekerja fulltime dari hari Senin sampai Kamis dari pukul 
08.00 sampai pukul 16.00 WIB. Namun untuk hari Jum’at mulai pukul 08.00 
sampai pukul 16.30 WIB. Adapun jadwal pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
adalah terdapat dalam Tabel I.1  sebagai berikut: 
Tabel I. 1 Jadwal PKL 
Hari Kerja Waktu Kerja Istirahat 
Senin-Kamis Pukul 07.30 s.d 
Pukul 16.00 WIB 
Pukul 12.00 s.d 
Pukul 13.00 WIB 
Jum’at Pukul 07.30 s.d 
Pukul 16.30 WIB 
Pukul 11.30 s.d 
Pukul 13.30 WIB 
Sumber : Data diolah oleh penulis, Tahun 2019 
1. Tahap Persiapan 
       Pada tahap ini, Praktikan mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk 
mengajukan lamaran PKL di perusahaan yang dituju sebagai tempat pelaksanaan 
PKL. Sebelum melamar ke KPP Pratama Jakarta Gambir Empat, praktikan 





mengikuti prosedur yang ada. Praktikan membuat Surat Permohonan Izin PKL di 
web yang disediakan oleh Biro Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan 
Masyarakat (BAKHUM) dan praktikan mengisi kolom-kolom informasi yang 
dibutuhkan dalam pembuatan surat. Kemudian praktikan menunggu selama sekitar 
5 hari hingga Surat Permohonan PKL selesai dibuat di Biro Akademik 
Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) yang kemudian 
memfotokopi 4 rangkap untuk dicap guna membuktikan bahwa dokumen tersebut 
sah dikeluarkan oleh UNJ (Lampiran 1, Halaman 33). Selanjutnya praktikan 
menyerahkan surat pengantar PKL tersebut kepada Subbag Umum KPP Pratama 
Jakarta Gambir Empat. 
2. Tahap Pelaksanaan 
        Praktikan melakukan PKL di KPP Pratama Jakarta Gambir Empat dengan total 
40 hari kerja atau sekitar 320 jam kerja dengan alokasi waktu  8 jam kerja tiap 
harinya (Lampiran 4, Halaman 37).  Adapun jadwal pelaksanaan PKL sebagai 
berikut: 
jadwal   : 15 Juli 2019 – 6 September 2019 
hari kerja              : Senin s.d. Jumat 
jam kerja  : 08.00 – 16.00 
jam istirahat  : 12.00 – 13.00 
   Selama pelaksanaan PKL, Praktikan ditempatkan di Seksi Pemeriksaan dan 
dibimbing oleh Pak Koernia Ernawan selaku Kepala Seksi Pemeriksaan. 
3. Tahap Pelaporan 
       Pada tahap ini, pembuatan laporan oleh Praktikan terkait dengan pekerjaan 





Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Pembuatan 
Laporan PKL dimulai sejak pertengahan bulan September sampai dengan bulan 
Desember 2019 dan mendapatkan pengarahan serta bimbingan dari Pak Tresno Eka 
Jaya S.E., M.Ak selaku dosen pembimbing praktikan dengan mengacu pada 
Pedoman Praktik Kerja Lapangan Fakultas Ekonomi (Lampiran 17, Halaman 61). 
Laporan PKL ini dibuat berdasarkan pengalaman dan pekerjaan yang didapatkan 





BAB II  
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
  Pada awalnya KPP Pratama Jakarta Gambir Empat berawal dari KPP Jakarta 
Pusat Satu. Pada tahun 1994 berdasarkan KMK 94/KMK.01/1994 terjadi 
pemecahan Kantor Pelayanan Pajak Jakarta Pusat menjadi beberapa KPP termasuk 
KPP Jakarta Gambir dengan wilayah kerja kecamatan Gambir dan berkedudukan 
di Jl. Batu Tulis 53 - 55. 
Kemudian berdasarkan KMK 162/KMK.01/1997 terjadi pemecahan dari KPP 
Jakarta Gambir menjadi KPP Jakarta Gambir I dengan wilayah kerja Kelurahan 
Gambir, Kebon Kelapa, dan Petojo Utara serta KPP Gambir II dengan wilayah 
Kerja Kelurahan Cideng, Petojo Selatan, dan Duri Pulo. KPP Jakarta Gambir I 
berkedudukan di Jl. Batu Tulis 53 - 55, sedangkan KPP Jakarta Gambir II 
berkedudukan di JL. KH. Hasyim Ashari 6 - 12. 
Pada tahun 2004 bedasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia Nomor : KEP254/KMK.01/2004, KPP Jakarta Gambir Satu dipecah 
menjadi KPP Jakarta Gambir Satu dan KPP Jakarta Gambir Empat. Surat 
Keputusan tersebut juga mengubah status KPP Jakarta Gambir yang awalnya  
merupakan Kantor Pelayanan Pajak Paripurna menjadi Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama yang menganut Sistem Administrasi Modern (SAM). KPP Jakarta Gambir 
Satu memiliki wilayah kerja kelurahan Gambir dan berkedudukan di Jl. Gunung 





kerja Kelurahan Kebon Kelapa dan berkedudukan di Jl. Batu Tulis 53-55. 
KPP Pratama Jakarta Gambir Empat terletak di Jl. Batu Tulis Raya 53-55, 
Jakarta Pusat. KPP Pratama Jakarta Gambir Empat menempati sebidang tanah 
seluas 1.775 meter persegi dengan bangunan seluas 4.500 meter persegi. KPP 
Pratama Jakarta Gambir Empat memiliki wilayah kerja Kelurahan Kebon Kelapa, 
yang terdiri dari empat Rukun Warga (RW) dengan jumlah penduduk 10.678 jiwa 
atau 4.276 KK. Luas wilayah kerja KPP Pratama Jakarta Gambir Empat adalah 
78.10 Ha, dengan batas-batas sebagai berikut: 
Utara   : Jl. Sukoharjo Wiryopranoto dan kelurahan Maphar, Taman Sari. 
Selatan : Jl. Ir.H. Juanda Raya dan kelurahan Gambir 
Barat   : Jl. Hayam Wuruk dan Kelurahan Petojo Utara 
Timur   : Stasiun Kereta Api Juanda dan Kelurahan Pasar Baru.  
Tabel II. 1 Data Wajib Pajak Terdaftar Tahun 2018 
No. Jenis Wajib Pajak Jumlah  
1 Badan 3.118 
2 Orang Pribadi(Karyawan) 6.391 
3 Orang Pribadi Usahawan 1.490 
4 Bendaharawan 19 
Total 11.018 
Sumber : Profil KPP Pratama Jakarta  Gambir 4  
       Untuk bangunan, gedung KPP Pratama Jakarta Gambir Empat terdiri dari 4 
lantai yang dimana merupakan penempatan tiap seksinya yaitu : 
Lantai I  : Seksi Pelayanan, Loket Pembayaran, Ruang Rapat dan Tempat 
Pelayanan Terpadu. 
Lantai II : Ruang Kepala Kantor, Ruang Rapat, Sub Bagian Umum, Seksi Waskon 





Lantai III : Ruang Seksi Penagihan, Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan, dan 
Seksi PDI. 
Lantai IV : Ruang Serbaguna yang dapat dimanfaatkan sebagai Masjid dan Aula 
pertemuan. 
       Adapun Visi dan Misi dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gambir Empat, 
sebagai berikut: 
1. Visi : Menjadi Kantor Pelayanan Pajak yang memberikan pelayanan  terbaik 
kepada Wajib Pajak demi menghimpun penerimaan pajak yang maksimal. 
2. Misi : Menghimpun penerimaan pajak melalui penyelenggaraan administrasi 
perpajakan modern yang efektif, efisien, dan dipercaya wajib pajak dengan 
berlandaskan integritas dan profesionalisme yang tinggi. 
3. Tujuan : Tercapainya target penerimaan pajak KPP Pratama Jakarta Gambir 
Empat yang berkesinambungan, tercapainya peningkatan kepatuhan pajak KPP 
Pratama Jakarta Gambir Empat yang berkesinambungan, terlembaganya sistem 
dan manajemen SDM KPP Pratama Jakarta Gambir Empat yang secara kontinyu 
menghasilkan SDM yang professional, berintegritas, inovatif, dan 
berkemampuan kerjasama yang baik. 
B. Struktur Organisasi 
       Pada dasarnya setiap perusahaan pasti memiliki struktur organisasi yang 
menjadi gambaran untuk masing-masing tugas dan kedudukan dalam suatu 
organisasi. Sebagai langkah awal untuk memulai pelaksanaan kegiatan suatu 
organisasi diperlukan adanya penyusunan struktur organisasi untuk melaksanakan 
fungsi dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Dengan 





dan wewenang dari setiap bagiannya. Selain itu, hal tersebut tentunya akan 
memudahkan karyawan untuk menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing.  
       Berikut ini adalah penjelasan beberapa Jabatan, nama serta tugas yang 
dilakukan oleh bagian Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gambir Empat  (Lampiran 
8, Halaman 48) adalah sebagai berikut: 
1. Kepala KPP Pratama Gambir Empat Jakarta : Pestamen Situmorang 
2. Subbagian Umum dan Kepatuhan Internal : Fithriyati  
3. Seksi Pengolahan Data dan Informasi : Wahtu Gunarto 
4. Seksi Pelayanan : Erwin Tri Rukmana  
5. Seksi Penagihan : Hery Kurniawan 
6. Seksi pengawasan dan Konsultasi I : Hari Mulyono 
7. Seksi pengawasan dan Konsultasi II : Syamsul Huda  
8. Seksi pengawasan dan Konsultasi III : Iwan Ristiyadi  
9. Seksi pengawasan dan Konsultasi IV : Dresta Suka Nurprijanta  
10. Seksi Pemeriksaan : Koernia Ernawan  
11. Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan : Susiloadi 
12. Ketua kelompok Fungsional I : Ananto Budi 
13. Ketua kelompok Fungsional II : Khoirul Umam 
        Selanjutnya berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
Nomor 206.2/PMK.01/2014 tanggal 17 Oktober 2014 Tentang Perubahan Atas 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 167/PMK.01/2012 Tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak. Struktur Kantor Pelayanan 





1. Kepala Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gambir Empat 
       Mempunyai tugas mengkoordinir tugas-tugas yang ada pada KPP Gambir 
Empat sesuai dengan keputusan, kebijakan dan arahan dari Direktorat Jenderal 
Pajak.  
2. Sub. Bagian Umum  
  Mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian, keuangan, tata usaha dan 
rumah tangga. Untuk tugas-tugasnya dibagi lagi menjadi:  
a.    Bagian Kepegawaian dan Tata Usaha  
       Memiliki tugas yaitu menyelenggarakan tugas pelayanan di bidang tata usaha  
dan kepegawaian dengan melakukan pengurusan surat, pengetikan dan pengadaan, 
pencetakan berkas, penyusunan arsip, tata usaha kepegawaian, dan pengiriman 
laporan.  
b.    Bagian Keuangan  
       Memiliki tugas yaitu merencanakan kebutuhan dana dan melakukan urusan 
pendanaan di KPP Gambir Empat.  
c.    Bagian Rumah Tangga  
       Memiliki tugas yaitu melakukan seluruh urusan rumah tangga dan urusan 
perlengkapan KPP Gambir Empat dari segi material agar dapat menunjang 
kelancaran jalannya pekerjaan di KPP Gambir Empat.  
3.    Seksi Pengolahan Data dan Informasi 
        Mempunyai tugas melakukan pengumpulan, pencarian dan pengolahan data, 
penyajian informasi perpajakan, perekaman dokumen perpajakan, urusan tata usaha 
penerimaan perpajakan, pengalokasian pajak bumi dan bangunan, bea perolehan 
hak atas tanah dan bangunan, pelayanan dukungan teknis komputer, dan terakhir 





Manajemen Informasi Objek Pajak (i-SISMIOP) dan Sistem Informasi Geografi 
(SIG), serta penyiapan laporan kinerja.  
4. Seksi Pelayanan  
       Melakukan tugas penetapan dan penerbitan produk hukum perpajakan 
pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakanpenerimaan dan pengolahan 
surat pemberitahuan, serta penerimaan surat lainnya. Penyuluhan perpajakan, 
pelaksanaan registrasi Wajib Pajak serta melakukan kerjasama perpajakan.  
5. Seksi Penagihan  
       Mempunyai tugas yaitu melakukan urusan penatausahaan piutang pajak, 
penundaan dan angsuran tunggakan pajak. Penagihan aktif, usulan penghapusan 
piutang pajak, serta penyimpanan dokumen-dokumen penagihan.  
6. Seksi Pemeriksaan  
       Memiliki tugas yaitu melakukan penyusunan rencana pemeriksaan, 
pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan, penerbitan dan penyaluran surat 
perintah pemeriksaan pajak serta administrasi pemeriksaan perpajakan lainnya. 
7. Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan 
       Tugas dari Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan yakni melakukan pengamatan 
potensi perpajakan, pendataan objek dan subjek pajak, pembentukan dan 
pemutakhiran basis data nilai objek pajak dalam menunjang ekstensifikasi, 
bimbingan dan pengawasan Wajib Pajak baru, serta penyuluhan perpajakan. 
8. Seksi Pengawasan dan Konsultasi  
       Pada seksi ini terdiri dari Pengawas dan Konsultan (Waskon) I sampai IV. 
Masing-masing memiliki tugas melakukan pengawasan kepatuhan kewajiban 
perpajakan Wajib Pajak, bimbingan atau himbauan  kepada Wajib Pajak dan 





Pajak, rekonsiliasi data Wajib Pajak dalam rangka melakukan intensifikasi, usulan 
pembetulan ketetapan pajak, usulan pembetulan pengurangan pajak bumi dan 
bangunan dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan, serta melakukan evaluasi 
hasil banding. 
9. Kelompok Jabatan Fungsional 
       Mempunyai tugas yaitu melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional 
masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Kelompok Jabatan Fungsional ini sendiri terbagi lagi menjadi beberapa bagian 
jabatan fungsional yang terbagi dalam beberapa kelompok sesuai dengan bidang 
dan keahliannya masing-masing. 
C.   Kegiatan Umum Instansi 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Empat mempunyai tugas melaksanakan 
penyuluhan, pelayanan, dan pengawasan wajib pajak di bidang Pajak Penghasilan 
(PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah 
(PPnBM), dan Pajak Tidak Langsung Lainnya dalam wilayah wewenangnya 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
1.    Pelayanan 
       Pelayanan yang terdapat di KPP Pratama Jakarta Gambir Empat ini yakni 
merupakan kegiatan utama dari salah satu seksi, yaitu Seksi Pelayanan yang 
memiliki tugas dan tanggung jawab dalam melayani masyarakat dalam segala 
keperluan yang terkait dengan perpajakan. 
2.    Penyuluhan 
       Kantor Pelayanan Pajak Pratama pasti memiliki kegiatan berupa penyuluhan. 





informasi terkait perpajakan, dan peraturan pajak terbaru serta sosialisasi kepada 
masyarakat mengenai kewajiban untuk membayar pajak dan taat pajak. Kegiatan 
penyuluhan ini diserahkan kepada seksi ekstensifikasi dan penyuluhan yang 
dilakukan ke beberapa wilayah yang masyarakatnya masih awam mengenai 
perpajakan terutama Wajib Pajak Orang Pribadi dan UMKM. Hasil dari penyuluhan 
ini tentunya masyarakat akan memahami hak dan kewajiban serta peraturan 
perpajakan dan menciptakan masyarakat yang taat pajak. 
3.    Pengawasan 
       Kegiatan pengawasan merupakan kewenangan dan tugas dari Seksi 
Pengawasan dan Konsultasi (Waskon), Seksi Pemeriksaan serta Seksi Penagihan. 
KPP Pratama Jakarta Gambir Empat dalam hal ini menyediakan jasa konsultasi 
untuk Wajib Pajak yang kurang memahami perpajakan dan mengalami kesulitan 
dalam memenuhi kewajiban perpajakan. KPP Pratama Jakarta Gambir Empat 
melakukan pengawasan kepada segala sesuatu yang terkait tentang pemenuhan 
kewajiban perpajakan Wajib Pajak dengan mengontrol langsung baik kepada Wajib 
Pajak Orang Pribadi maupun kepada pengusaha yang telah dikukuhkan sebagai 
Pengusaha Kena Pajak (PKP), melakukan pemeriksaan kepada Wajib Pajak 




BAB III  
PELAKSANAAN PKL 
 
A. Bidang Kerja 
       Selama masa pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada KPP Pratama 
Gambir Empat, Praktikan ditempatkan di Bagian Seksi Pemeriksaan dan Tim 
Fungsional. Di bagian ini Praktikan banyak membantu mengerjakan berbagai 
macam administrasi di Seksi Pemeriksaan dan membantu tim Fungsional dalam 
melakukan pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pajak dari Wajib Pajak yang bent 
uk datanya dijaga kerahasiaannya sehingga lampiran yang Praktikan tampilkan 
tidak sama persis dengan yang sebenarnya Praktikan kerjakan. Karena jika 
kerahasiaan Perusahaan wajib pajak ditampilkan secara nyata, maka baik yang 
menampilkan maupun yang memberi data akan dituntut hukuman pidana yang 
sudah diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan. 
       Selama masa pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada KPP Pratama 
Jakarta Gambir Empat, Praktikan ditempatkan di bagian seksi fungsional dan 
pemeriksaan. Yang dimana tugas utama dari paraktikan adalah membantu untuk 
melakukan pemeriksaan untuk mengujif kepatuhan dari wajib pajak. Adapun tugas 
yang menjadi bagian dari pekerjaan Praktikan selama menjalani masa Praktik Kerja 
Lapangan adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan rekapitulasi atas rekening koran Wajib Pajak  
2. Melakukan Register Surat Masuk dan Distribusi Surat dibagian Pemeriksaan. 






4. Melakukan input data hasil LHP ke data pengawasan LHP. 
5. Melakukan input wajib pajak ke data lampiran  pengembalian berkas nota 
dinas. 
       Dalam pelaksanaaan tugas – tugas tersebut tentunya sangat berhubungan dan 
saling berkoordinasi dengan seksi-seksi yang ada di KPP Pratama Gambir Empat. 
Seperti di dalam  seksi pemeriksaan selalu melakukan koordinasi atas pekerjaanya 
dengan tim Fungsional Pemeriksaan dalam membuat Laporan Hasil Pemeriksaan 
(LHP) wajib pajak, dimana Seksi Pemeriksaan bertanggung jawab dalam hal 
adminstrasinya sedangkan pada tim Fungsional, bertanggung jawab dalam hal 
melakukan audit dalam membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) yang 
merupakan dasar dari Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP). Lalu untuk surat masuk 
dan surat keluar yang selalu berkoordinasi atau berhubungan langsung dengan 
seksi yang terkait untuk menyampaikan suatu informasi. Selain itu, untuk 
melakukan rekapitulasi surat tugas di Seksi Pemeriksaan, hasil dari rekapan 
tersebut akan diserahkan ke Sekretariat KPP Pratama Gambir Empat.  
B.   Pelaksanaan Kerja 
       Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan selama  40 hari, sejak tanggal  
15 Juli hingga tanggal 6 September 2019. Kegiatan PKL ini dilakukan sesuai hari 
kerja yang berlaku di KPP Pratama Jakarta Gambir Empat, yaitu hari Senin hingga 
Jumat dengan waktu. 
      Pada hari pertama PKL, Praktikan melakukan pengenalan diri kepada para 
pegawai di Seksi Pemeriksaan dan ditemani oleh Ibu Annisa Fairuz selaku pegawai 





Gambir Empat mengenai gambaran tiap seksi, masing-masing kerjanya, 
Pengenalan lingkungan, Peraturan-peraturan, serta mengenai tugas dan kerja di 
Seksi Pemeriksaan dan Tim Fungsional. Lalu sebelum diberikan pekerjaan 
Praktikan ditugaskan dulu untuk membaca beberapa SOP yang ada di Seksi 
Peemeriksaan dan Tim Fungsional. Adapun tugas yang dikerjakan oleh Praktikan 
selama menjalani masa PKL di KPP Gambir Empat adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan Rekapitulasi atas Rekening Koran Wajib Pajak 
      Dalam melaksanakan kegiatan operasional, Wajib Pajak dalam hal ini tentunya 
perusahaan / badan hukum memiliki Rekening tabungan dan Giro yang dimana 
setiap bulan Wajib Pajak memperoleh print out rekening koran dari bank terdaftar 
yang menjelaskan rincian uang keluar (debet) dan masuk (kredit). Wajib Pajak 
adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak, pemotongan pajak, dan 
pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Rekening koran bagi wajib 
pajak  berguna untuk rekonsilasi catatan keuangan Wajib Pajak dengan perbankan. 
Rekening koran ini juga berguna bagi tim Fungsional Pemeriksa di kantor 
pelayanan pajak dalam hal melakukan pengecekan terhadap laporan yang sedang 
diperiksa oleh tim Fungsional dengan laporan keuangan Wajib Pajak. 
Tahap yang dilakukan Praktikan dalam tugas ini yaitu : 
a. Praktikan diberikan rekening koran Wajib Pajak yang akan diperiksa 
b. Lalu Praktikan membuka File Ms. Excel “Rekap Uang Masuk” (Lampiran 9, 
Halaman 49). 
c. Lalu Praktikan melakukan pemeriksaan dan memasukan nominal kredit atau 





d. Setelah semua data pada rekening koran telah dimasukkan File Excel “Rekap 
Uang Masuk”, lalu praktikan memberikan hasil pekerjaan tersebut ke pegawai. 
     Dari hasil pekerjaan tersebut, Pegawai dari tim Fungsional pemeriksaan akan 
melakukan penyandingan data rekening koran dengan pencatatan buku bank akan 
lebih mudah. Dalam hal ini yang menjadi perhatian khusus adalah pada sisi kredit 
atau arus uang yang masuk ke rekening Wajib Pajak. Setiap arus uang yang masuk 
akan ditelusuri pada buku bank, apakah sudah tercatat atau belum. Sehingga dalam 
tugas ini tujuannya adalah agar Tim Fungsional Pemeriksa Pajak medapatkan 
informasi mengenai omzet penjualan Wajib Pajak dan disesuaikan dengan Omzet 
yang telah diaporkan oleh wajib pajak. Jika ada yang mencurigakan menurut 
Pemeriksa Pajak, yaitu ada arus uang masuk tapi tidak tercatat pada Buku Bank 
Wajib Pajak, maka akan dilakukan konfirmasi kepada Wajib Pajak. Sehingga 
penyelewengan omzet penghasilan yang berdampak pada jumlah pajak yang 
semakin tinggi yang mungkin dilakukan Wajib Pajak dapat dicegah.  Hasil output 
ini adalah untuk membantu kertas kerja pemeriksaan pajak nantinya. 
       Menurut  Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-04/PJ/2012 tentang 
Pedoman Penggunaan Metode dan Teknik Pemeriksaan Pasal 3 ayat 3, metode 
pemeriksaan yang dilakukan ini merupakan metode tidak langsung dengan 
pendekatan transaksi tunai dan bank melalui uji arus uang dan piutang. Tugas ini 
merupakan tugas utama yang sering Praktikan lakukan dalam membantu proses 







2. Melakukan Register Surat Masuk, Surat keluar dan Distribusi Surat 
dibagian Pemeriksaan. 
       Surat masuk merupakan surat yang diterima oleh Seksi Pemeriksaan yang 
diberikan oleh pihak internal kantor maupun pihak eksternal. Sedangkan surat 
keluar merupakan surat yang diberikan kepada pihak lain, baik kepada pihak 
internal maupun pihak eksternal. 
       Pada tugas ini, praktikan ditugaskan untuk menerima serta memberikan surat 
masuk serta surat keluar ke Kepala Seksi Pemeriksaan. Berikut merupakan tata cara 
register surat masuk, surat keluar dan distribusi surat dibagian Seksi Pemeriksaan: 
a. Praktikan menerima surat dari seksi lain. 
b. Mengisi buku agenda surat masuk dan Melakukan input surat masuk di Ms. 
Excel yang masuk kebagian pemeriksaan berupa dokumen dokumen. 
c. Mengurutkan dan menulis dokumen berdasarkan urutan nomor dan tanggal. 
(Lampiran 13, Halaman 54). 
d. Setelah surat masuk telah di input oleh praktikan, surat masuk diserahkan ke 
kepala bagian seksi pemeriksaan untuk diperiksa oleh kepala bagian 
pemeriksaan. 
e. Setelah surat masuk diperiksa dan dikembalikan ke praktikan ,surat masuk 
tersebut didistribusikan ke pelaksana seksi Pemeriksaan dan bagian seksi 
lainnya sesuai dengan catatan dari kepala seksi bagian pemeriksaan dengan 
membawa buku agenda distribusi sebagai tanda bukti surat telah diterima. 
 






       Pegawai Pajak biasanya sering kali mendapat surat tugas yang dimana jika 
pegawai melaksanakan tugas sesuai dengan isi surat tersebut, maka pegawai 
tersebut berhak menerima ongkos atau uang perjalanan. Dalam tugas ini bertujuan 
untuk membantu dan menginformasikan kepada Sekretariat mengenai pengeluaran 
akan Surat Tugas di Seksi Pemeriksaan. 
Langkah kerja dan tahap-tahap yang dilakukan praktikan adalah sebagai berikut: 
a. Mengambil data yang berkaitan dengan surat tugas dan daftar pegawai serta 
berapa jumlah uang yang diterima oleh pegawai yang diamanatkan pada surat 
tugas tersebut yang berada di file arisp Seksi Pemeriksaan dan tim Fungsional. 
b. Merekapitulasi data tersebut ke file Ms. Excel yang sudah diberikan 
(Lampiran 16, Halaman 59). 
c. Pertama praktikan memasukan nomor surat tugas  tersebut 
d. Lalu Praktikan memasukan alamat yang ditugaskan dari surat tugas tersebut 
e. Lalu praktikan memasukan nama pegawai serta data pegawai seperti NIP, 
GOL, dan jumlah surat tugasnya 
f.  Selanjutnya Praktikan memasukan jumlah uang yang disesuaikan, dimana jika 
surat tugas mewajibkan pegawai untuk menuju ke kantor pusat atau kantor 
wilayah, maka pegawai tersebut diberikan uang perjalanan sejumlah 
Rp150.000.  
g. Jika surat tugas lainnya seperti melakukan penyuluhan di Kelurahan atau 
penyuluhan kepada Wajib Pajak, maka pegawai yang bersangkutan hanya 
diberikan uang perjalanan sejumlah Rp100.000 saja.  





untuk “Pemeriksaan Lapangan”. 
i. Kemudian melakukan cetak atau print hasil dari rekapitulasi tersebut lalu 
memberikan kepada Kepala Seksi Pemeriksaan untuk mendapatkan 
persetujuan serta tanda tangan atas rekapitulasi surat tugas tersebut. 
j. Terakhir Kepala Seksi Pemeriksaan akan memberikan hasil tersebut kepada 
sekretariat KPP Pratama Gambir Empat. 
 
4.   Memasukan Data Penyelesaian Hasil LHP ke Data Pengawasan LHP 
       Pada tugas ini Praktikan ditugaskan untuk melakukan input data dari hasil 
penyelesaian Lembar Hasil Pemeriksaan (LHP) ke data pengawasan Lembar Hasil 
Pemeriksaan (LHP). Data penyelesaian ini data yang diolah dari Excel berupa tabel 
yang dimana pada data ini mencatatkan secara detail mengenai hasil dari 
pemeriksaan yang dilakukan seksi  terdiri dari kriteria pemeriksaan yang dimana 
pemerikasan dilaksanakan secara rutin, khusus, dan tujuan lain. Lalu 
mencantumkan  juga  data Wajib Pajak yang diperiksa NPWP, nama wajib pajak, 
masa pajak. 
       Selanjutnya pada data Ms.Excel ini juga mencatat kode pemeriksaannya, 
nomor NP2 beserta Tanggal NP2, nomor instruksi beserta tanggal intruksi, nomor 
SP2, nomor SPHP, nomor LHP dan tanggalnya, serta jangka waktunya.  
Untuk data Ms.excel Pengawasan LHP, data tersebut merupakan bentuk 
pengawasan atas Lembar Hasil Pemeriksaan (LHP) secara lengkap oleh Seksi 
Pemeriksaan. Pada data ini terdapat  pengawasan SP2 yang  tiap tahunnya dan juga 
mencatat dan menghitung Nilai LB atau Lebih bayar pada wajib pajak. 





a. Praktikan membuka data Pengawasan LHP di Ms. Excel yang telah diberikan 
oleh Pegawai (Lampiran 10, Halaman 50). 
b. Lalu Praktikan memasukan dan merekap data yang didapat dari ke data 
Penyelesaian LHP dalam bentuk Ms.Excel. Yang dimana data yang diambil 
Praktikan dari file tersebut yaitu data Wajib pajak berupa nama, NPWP, dan 
tahun pajaknya. (Lampiran 11, Halaman 51). 
c. Lalu Praktikan membuka data Pengawasan LHP dalam bentuk data Ms. Excel. 
d.  lalu merekap nomor beserta tanggal LHP dan nomor SP2 serta tanggal SP2nya. 
(Lampiran 11, Halaman 51). 
 
5. Melakukan Rekapitulasi Data SPT ke Data Lampiran Pengembalian 
Berkas  Nota Dinas. 
     Dalam tugas ini, Praktikan diberikan tugas untuk membantu pegawai seksi 
pemeriksaan yang dimana Seksi Pemeriksaan menerima berkas-berkas SPT yang 
diberikan oleh Seksi Pelayanan. Praktikan ditugaskan untuk merekap data SPT ke 
data dalam bentuk Ms.excel yang berupa tabel. Dalam tabel tersebut terdiri dari 
nama wajib pajak, NPWP, jenis SPT, dan masa Pajaknya. (Lampiran 12, Halaman 
53). 
       SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan) merupakan surat yang digunakan wajib 
pajak untuk melaporkan penghitungan pajak, penghasilan, harta, objek pajak, atau 
kewajiban pajak lainnya yang disebutkan dalam peraturan perundang-undangan 
perpajakan. Di dalam SPT memuat informasi seputar jumlah pajak terutang serta 
pelunasan pajak yang telah dilakukan dalam periode tertentu. Langkah kerja dan 





a. Menerima berkas-berkas  SPT yang diberikan oleh Seksi Pelayanan. 
b. Merekap data SPT ke data dalam bentuk Ms. Excel yang berupa tabel. 
c. Tabel tersebut terdiri dari nama Wajib Pajak, NPWP, jenis SPT, dan masa 
pajaknya. 
       Pada tugas ini merupakan bentuk penatausahaan dan penyampaian untuk seksi 
Pemeriksaan dari Seksi Pelayanan atas LHP, Kertas keja, dan Nota perhitungan 
yang telah dibuat. 
C.   Kendala yang Dihadapi 
       Selama melaksanakan kegiatan PKL Praktikan tentunya menyadari berbagai 
macam masalah serta  kendala dirasakan oleh Praktikan selama melaksanakan tugas 
dan pekerjaan di KPP Pratama Gambir Empat.  
Kendal-kendala tersebut berupa:  
1. Praktikan kurang memahami mengenai sistem yang terdapat di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama serta belum pernah mengetahuinya, sehingga 
diperlukan waktu untuk mempelajari secara serius terlebih dahulu sebelum 
melaksanakan tugas serta pekerjaan . 
2. Terjadinya kesalahan pada saat Praktikan melakukan proses atas rekapitulasi 
rekening Koran Wajib Pajak yang disebabkan kurang hati-hatinya Praktikan 
dalam melakukan proses tersebut yang terkadang Praktikan ketika melakukan 
pengecekan kembali atas yang sudah dikerjakan sebelumnya masih ada 
beberapa kesalahan seperti kelebihan dalam memasukan serta salah dalam 
mencantumkan angka nominal. Tentunya jika hal ini, bisa mnjadi masalah 
serius dalah hal melakukan pemeriksaan pajak nantinya. 





Praktikan masih kurang.  
4. Di awal melakukan PKL, Praktikan masih merasa asing terhadap lingkungan 
kerja KPP Pratama Gambir Empat yang dimana Praktikan belum pernah 
bekerja di dunia kerja kantor serta ketakutan akan kesalahan yang diperbuat 
jika melakukan kesalahan. 
D.   Cara Menghadapi Kendala 
       Dalam menghadapi kendala tersebut, maka cara-cara yang dilakukan Praktikan 
untuk mengatasi kendala tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Praktikan berusaha untuk mencoba lebih teliti dan hati-hati dalam melakukan 
input data dan tugas-tugas lain serta tak lupa untuk selalu bertanya kepada 
pembimbing dan juga pegawai-pegawai yang lain. Dengan itu Praktikan dapat 
lebih memahami dan juga bisa dibantu dalam pengoreksian pekerjaan 
Praktikan sehingga dapat meminimalisir adanya kesalahan input dan 
perhitungan yang tentunya hal tersebut bisa berakibat fatal. 
2. Selanjutnya Praktikan mempelajari Sistem yang ada di KPP Pratama  Gambir 
Empat dengan  cara meminta, menanyakan serta membaca berbagai SOP dan 
peraturan yang ada di KPP Pratama Gambir Empat. Berbagai macam SOP 
sudah dipelajari oleh Praktikan seperti: 
a. Tata cara pelaksanaan pemeriksaan untuk tujuan lain di kantor pelayanan 
pajak; 
b. Tata cara pemeriksaan lapangan untuk menguji kepatuhan pemenuhan 
kewajiban perpajakan di kantor pelayanan pajak; 
c. Tata cara pengajuan usulan pemeriksaan di kantor pelayanan pajak; 





penghitungan di kantor pelayanan; 
e. Tata cara persiapan pemeriksaan di kantor pelayanan pajak; 
f. Tata cara penerbitan surat perintah pemeriksaan di kantor pelayanan pajak 
g. Dan terakhir yaitu tata cara peminjaman dan pengembalian berkas 
pemeriksaan di kantor pelayanan pajak. 
3. Selanjutnya untuk menghadapi kendala Praktikan dalam pengetahuan 
perpajakan, Praktikan mempelajari kembali ilmu perpajakan melalui buku-buku 
mata kuliah praktikan, serta refrensi lain yang bisa di cari di internet yang dimana 
untuk mempelajarinya Praktikan diwaktu setelah selesainya jam kerja atau 
ketika Praktikan memiliki waku luang. 
4. Terakhir, untuk mengatasi lingkungan kerja yang masih asing, Praktikan selalu 
berusaha keras untuk beradaptasi dengan lingkungan dan juga Praktikan 
berusaha untuk mengakrabkan diri dengan pegawai lain dengan cara selalu 
menerapkan senyum, salam, dan sapa kepada seluruh pegawai serta karyawan. 
Selama melaksanakan PKL, Praktikan sangat bersyukur karena diterima baik di 
KPP Pratama Gambir Empat Jakarta yang dimana Pegawai disana sangat ramah, 









       Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu program yang dapat 
memberikan gambaran dunia kerja bagi Praktikan, dimana Praktikan diberikan 
tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan di perusahaan atau instansi tempat 
Praktikan melakukan PKL. Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, 
Praktikan memperoleh banyak manfaat karena dengan adanya PKL Praktikan 
mendapat  keterampilan, pengalaman kerja dan pengetahuan yang tidak pernah 
mahasiswa dapatkan sebelumnya. Selain itu, Praktikan dapat menerapkan teori 
yang telah didapatkan di kelas ke dalam penyelesaian pekerjaan khususnya ilmu 
perpajakan. 
       Setelah Praktikan melaksanakan Praktik Kerja di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Gambir Empat Jakarta Pusat, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Selama melaksanakan PKL, Praktikan mendapat bimbingan dari karyawan 
KPP Pratama Jakarta Gambir Empat sehingga dapat memudahkan Praktikan 
dalam melakukan pekerjaan yang diberikan.  
2. Praktikan juga dapat mempelajari lingkungan bekerja secara nyata yang sangat 
berbeda dengan lingkungan kelas, sehingga Praktikan dapat terbiasa dalam 
menghadapi kendala yang timbul di lingkungan pekerjaan. Pekerjaan yang 





Sehingga setiap tahap pekerjaan yang dilakukan harus mengutamakan 
ketelitian, kedisiplinan, dan kesabaran. 
3. Praktikan belajar banyak dalam hal memahami suatu pekerjaan seperti cara 
bersosialisasi dan berkoordinasi dan memaknai secara lebih sebuah tanggung 
jawab dalam lingkungan kerja. 
4. Selain itu, Praktikan menjadi mengerti dan paham mengenai proses dari 
pemeriksaan pajak yang dilakukan oleh  Seksi KPP Pratama Gambir Empat 
Jakarta. 
5. Dan Terakhir, Praktikan mengenal berbagai macam istilah dan bentuk serta isi 
dari laporan pemeriksaan  yang ada di Kantor Pelayanan Pajak seperti Laporan 
Hasil Pemeriksaan (LHP), Surat Pemberitahuan Pemeriksan (SP2), Kertas 
Kerja Pemeriksaan (KKP). 
B. Saran 
       Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah saran yang bisa praktikan 
berikan dalam pelaksanaan kegiatan PKL, yakni: 
1. Bagi Praktikan: 
a. Sebelum menentukan tempat PKL, Praktikan sebaiknya banyak bertanya pada 
senior yang sudah pernah melakukan PKL  mengenai kondisi tempat dan 
pekerjaan yang didapatkan nanti. 
b. Ketika sedang menghadapi kendala dan permasalahan dalam melaksanakan 
PKL, Praktikan sebaiknya selalu bertanya kepada Pegawai dan Pembimbing. 
c. Untuk menentukan penempatan bagian atau seksi, Sebelumnya Praktikan 
diharapkan bisa menjelaskan kepada pembimbing PKL di perusahaan atau 





yang sedang ditekuni dan keahlian atau ilmu yang dikuasai, sehingga dapat 
ditempatkan sesuai dengan bidang atau seksi yang sesuai nantinya. Hal ini 
menunjukkan bahwa Praktikan tersebut sudah memiliki visi yang jelas ketika 
akan melaksanakan PKL. 
d. Agar praktikan semakin memahami implementasi dari mata kuliah yang sudah 
diterapkan saat Praktik Kerja Lapangan, sebaiknya praktikan mencatat hal-hal 
penting yang dapat menjadi pengetahuan juga pengalaman yang berguna untuk 
masa depan nantinya. Agar ilmu yang sudah didapatkan dapat diingat dan 
diterapkan kembali. 
e. Praktikan harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar mudah 
bersosialisasi dengan karyawan dan memahami pekerjaan yang diberikan juga 
mempertahankan serta meningkatan kedisiplinan dan ketekunan dalam 
pekerjaan yang dilakukan. 
2. Bagi Pihak Universitas Negeri Jakarta 
a. Memberikan pembekalan, bimbingan dan mungkin juga pelatihan terkait 
program Praktik Kerja Lapangan agar praktikan memiliki persiapan dalam 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan nantinya. 
b. Menjaga dan Menjalin hubungan yang baik dengan perusahaan dan instansi  
agar Praktikan mendapatkan tempat yang baik dalam pelaksaan PKL. 
3. Bagi Pihak Seksi Pemeriksaan dan Tim Fungsional di KPP Pratama  
Gambir Empat Jakarta.  
a. Dapat mempertahankan dan meningkatkan dalam melakukan pemeriksaan 
dengan penuh integritas dan menjunjung tinggi kejujuran. 





Praktikan yang melakukan praktik kerja lapangan agar sesuai dengan tugas 
yang diberikan dan terkait dengan proses kerja Bagian Seksi Pemeriksaan dan 
Tim Fungsional KPP Pratama Gambir Empat. 
c. Mampu meningkatkan kedisiplinan para pegawainya dalam melaksanakan 
tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan persiapan yang lebih baik 
dan matang lagi untuk mengurangi human error yang terjadi. 
d. Mampu mempertahankan dan meningkatkan pelayanan yang selalu ramah bagi 
setiap Wajib Pajak agar terjalin hubungan yang baik antara wajib pajak dengan 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gambir Empat. 
e. Bisa menjaga, meningkatkan, dan mempertahankan hubungan yang baik 
dengan perusahaan atau instansi pemerintahan agar mempermudah mahasiswa 
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